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ABSTRAK

ANALISIS METODE PENETAPAN CALON MUSTAHIK PENERIMA
BEASISWA SATU KELUARGA SATU SARJANA (SKSS) DALAM
PELAKSANAAN PENDISTRIBUSIAN ZAKAT DI BAZNAS
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

CINDY MAULINI
NPM. 190314003

Beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) adalah biaya pendidikan
yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi
kepada mahasiswa yang memiliki potensi akademik baik dan tidak mampu
secara ekonomi (Tergolong Mustahik) untuk melanjutkan studi pada jenjang S1
pada Perguruan Tinggi yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi Seperti
Universitas IslamKabupaten Kuantan Singingi (UNIKS).Namun dalam hal ini
BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingidalam penyaluran Beasiswa Satu
Keluarga Satu Sarjana (SKSS) pada tahun 2022 telah mendistribusikan
penyaluranBeasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) penerima beasiswa
telah disalurkan sebnyak 15 orang untuk 1 kecamatan 1 orang. Tetapi di temui
dilapangan ternyata ada kecamatan yang tidak menerima program beasiswa
tersebut sedangkan penerima telah disalurkan 15 orang.

Dalam penelitian ini merupakan penelitian deskriftif kualitatif. yaitu
pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat. Adapun teknik pengumpulan
data menggunakan Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi, serta teknik
analisis data secara deskriptif kualitatif yang di ukur dengan presentase untukdi
transfer kepredikat.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk Penetapan
Penerimaan Program Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) oleh BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi terdapat beberapa perencanaan dalam Program
Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi
yaitu Tahap Sosialisasi SKSS ,Tahap Rekrutmen, TahapVerifikasi dan Survai
Lapangan, Tahap pengumpulan berkas yang kurang lengkap, Tahap Seleksi tes
tertulis dan wawancara, Tahapan Penetapan mustahik penerima Beasiswa SKSS.

Akan tetapi dalam penyaluran program SKSS oleh baznas ada beberapa
kekurangan yaitu : kekurangan indikator dalam penilaian untuk penetapan di
survey lapangan, informasi yang tidak sampai secara baik kepada masyarakat di
15 Kecamatan sehingga yang dapat hanya 13 kecamatan walaupun jumlahnya 15
orang sesuai dengan SOP untuk 15 orang SKSS 2022.

Kata Kunci: Metode Penetapan,Penerimaan Beasiswa,Baznas



ABSTRACT

ANALYSIS OF METHOD FOR DETERMINING MUSTAHIK PROSPECTIVE
RECIPIENTS OF THE ONE FAMILY ONE BARGAIN SCHOLARSHIP (SKSS) IN
THE IMPLEMENTATION OF ZAKAT DISTRIBUTION IN BAZNAS KUANTAN
SINGINGI DISTRICT

CINDY MAULINI
NPM. 190314003

The One Family One Bachelor Scholarship (SKSS) is an educational fee
provided by the National Amil Zakat Agency of Kuantan Singingi Regency to
students who have good academic potential and are economically disadvantaged
(classified as Mustahik) to continue their studies at undergraduate level at
universities in the Regency. Kuantan Singingi is like the Islamic University of
Kuantan Singingi Regency (UNIKS). However, in this case, BAZNAS Kuantan
Singingi Regency, in distributing the One Family One Bachelor Scholarship
(SKSS) in 2022, has distributed the One Family One Bachelor Scholarship
(SKSS) scholarship recipients to a total of 15 people to 1 subdistrict 1 person.
However, when we found it in the field, it turned out that there were sub-districts
that did not receive the scholarship program, whereas 15 recipients had been
distributed.

This research is a qualitative descriptive research. namely finding facts
with correct interpretation. The data collection techniques use observation,
interviews and documentation, as well as qualitative descriptive data analysis
techniques which are measured by percentages for predicate transfer.

The results of this research can be concluded that for Determining
Acceptance of the One Family One Bachelor Program (SKSS) by BAZNAS
Kuantan Singingi Regency there are several plans in the One Family One
Bachelor Program (SKSS) by BAZNAS Kuantan Singingi Regency, namely the
SKSS Socialization Stage, Recruitment Stage, Verification and Survey Stage
Field work, incomplete file collection stage, written test and interview selection
stage, determination of mustahik for SKSS scholarship recipients.

However, in determining the SKSS program by Baznas there are several
shortcomings, namely: lack of indicators in the assessment for determination in
field surveys such as: assessment of house criteria, type of electricity used,
dependents, assets owned. Also, the information did not reach the community in
15 sub-districts so that only 13 sub-districts got it even though the number was 15
people in accordance with the SOP for 15 SKSS 2022 people.

Keywords: Determination Method, Scholarship Acceptance, Baznas
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan
satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan Presiden
Rl No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan
menyalurkn zakat, infak, dan sedekah pada tingkat nasional.

Lahirnya pertauran Badan Amil Zakat Nasional Nomor 1 Tahun 2016
tentang pengelolaan zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai
lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional.
Dalam undang-undang tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga
pemerintah yang nonstruktural yang besifat mandiri dan bertanggungjawab.

Setelah terbitnya Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 1
Tahun 2016 tentang pengelolaan zakat, secara praktis, otoritas tunggal
pengelolaan zakat nasional hanya dipegang oleh BAZNAS. Masyarakat boleh
melakukan pengelolaan zakat asalkan mendapat izin dari pemerintah, dengan
syarat dan ketentuan yang berlaku (Didin Hafifuddin,2008:4).

Sedangakan UU Nomor. 23 Tahun 2011, mengenai pengelolaan zakat
nasional Kkini disentralisasi di tangan pemerintah, yaitu melalui BAZNAS.
Meski tetap diakui, namun kedudukan LAZ kini hanya sekedar membantu
BAZNAS. Amanat Undang-undang tersebut, BAZNAS harus didirikan dari
tingkat pusat hingga Kabupaten atau Kota, mendapat penguatan secara
subtansial. BAZNAS pusat selain menjadi operator, juga memegang fungsi
regulator seperti perencanaan, pengendalian, menerima laporan dari BAZNAS
Provinsi, BAZNAS Kabupaten atau Kota dan LAZ. (Wibisono, 2015:46)

Maka pemerintah telah mendirikan institusi zakat mulai dari tingkat pusat

sampai ke kabupaten kota, dan (BAZNAS) Kabupaten Kuantan Singingi



2
diantara BAZNAS Kabupaten yang berdiri dan mulai beroperasi pada tahun
2001. Dalam operasinya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di
Kabupaten Kuantan Singingi, telah memperlihatkan kemajuan yang signifikan
baik dari segi pengumpulan dan pendistribusian secara profesionalitas.Ini
dibuktikan dengan pengumpulan zakat pada tahun 2020-2022 yaitu:

Table 1.1 Pengumpulan Dan Pendistribusian Zakat 2020-2022

No Tahun Data Jumlah

Pengumpulan 8.713.917.619

1 2020
Pendistribusian 7.368.665.200
Pengumpulan 9.791.499.276

2 2021
Pendistribusian 8.903.226.860
Pengumpulan 9.052.886.692

3 2022
Pendistribusian 7.054.918.750

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS Tahun 2020-2022

Berdasarkantabell.1diketahuibahwadari tahun 2020dana yang terkumpul
pada BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi sebesar Rp.8.713.917.619,00 dengan
jumlah pendistribusian sebesar Rp.7.368.665.200.00, pada tahun 2021 dana yang
terkumpul sebesar Rp.9.791.499.276.00 dan dengan dana pendistribusian sebesar
Rp.8.903.226.860.00, pada tahun 2022 dana yang terkumpul sebesar
Rp.9.052.886.692.00 dan dengan dana pendistribusian sebesar
Rp.7.054.918.750.00.

Dalam operasinya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Kabupaten
Kuantan Singingi, dalam penyaluran zakat pada tahun 2020-2022 terdapat 5
bidang penyaluran dana zakat dan untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel
dibawah ini yaitu :

Table 1.2 Bidang penyaluran zakat tahun 2020-2022



Tahun
No | Bidang Penyaluran
2020 2021 2022

1 Pendidikan 2.549.445.200 | 2.557.516.000 | 2.033.026.000
2 Kesehatan 2.557.516.000 147.162.500 237.140.000
3 Kemanusiaan 3.410.155.000 | 2.908.476.360 | 2.910.081.250
4 Ekonomi 1.097.000.000 | 3.180.094.000 | 1.516.005.000
5 | Dakwa Dan Advokasi 207.560.000 109.978.000 358.666.500

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS Tahun 2020-2022
Berdasarkantabell.2diketahuibahwadari penyaluran zakat pada tahun
2020 bidang pendidikan sebesar Rp.2.549.445.200,00 pada tahun 2021
sebesar Rp.2.557.516.000,00 pada tahun 2022 sebesar Rp. 2.033.026.000.00,
bidang kesehatan sebesar Rp.2.557.516.000.00 pada tahun 2021 sebesar
Rp.147.162.500.00 pada tahun 2022 sebesar Rp. 237.140.000.00,bidang
Kemanusiaan sebesar Rp.3.410.155.000.00 pada tahun 2021 sebesar
Rp.2.908.476.360.00 pada tahun 2022 sebesar Rp. 2.910.081.250.00,bidang
ekonomi  sebesar tahun 2021  sebesar

Rp.1.097.000.000.00 pada

Rp.3.180.094.000.00 pada tahun 2022 sebesar Rp. 1.516.005.000.00,
sedangkan dalam bidang Dakwa Dan Advokasi sebesar Rp.207.560.000.00
pada tahun 2021 sebesar Rp.109.978.000.00 pada tahun 2022 sebesar Rp.

358.666.500.00.

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi telah mempunyai 5 program
unggulan salah satunya Kuansing Cerdas, dalam program ini juga terdapat
beberapa bagian yang mana di antaranya yaitu program Satu Keluarga Satu
Sarjana (Fitrianto,2018:31).

Program SKSS barubisa terlaksanakan pada tahun 2022, yang mana

program ini di salurkan oleh BAZNAS kepeda yang tergolong mustahik untuk
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melanjutkan studi pada jenjang S1 pada Perguruan Tinggi yang ada di
Kabupaten Kuantan Singingi Seperti Universitas IslamKabupaten Kuantan
Singingi (UNIKS).

Maka untuk bisa melanjutkan pendidikan kejenjang strata satu (S1) di
Universitas Islam Kuantan Singingi di perlukan biaya yang cukup besar. Oleh
karena itu setiap peserta didik sebagai calon mahasiswa pada satuan
pendidikan berhak mendapatkan bantuan biaya pendidikan bagi mereka yang
memiliki potensi akademik baik dan tidak mampu secara ekonomi serta
berhak mendapatkan beasiswa bagi mereka yang berprestasi dari BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi yang menerapkan program satu keluaraga satu
sarjana (SKSS).

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dalam pendistribusian zakat
produktif adalah pendistribusian zakat pada bidang pendidikan. Program
pendidikan bertujuan membantu generasi muda yang kurang mampu dalam
hal ekonomi untuk mengasilkan anak-anak muda yang berkualitas dan
terdidik. Pendidikan adalah suatu media untuk perubahan nilai dan ilmu yang
berfungsi sebagai pelopor kebudayaan dan peradaban umat manusia.
Pendidikan berhubungan langsung dengan upaya untuk mengembangkan dan
membina keseluruhan kemampuan manusia (ruhaniyah dan jasadiyah) tanpa
memprioritaskan dari jumlah kemampuan yang ada (Fu’at Arif Noor
2016:214).

Selain itu juga ada programBAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi
mendistribusikan dana zakat, yaitu pada programBeasiswa Satu Keluarga Satu
Sarjana(SKSS)Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
KabupatenKuantanSingingiTahun2022. Calon penerima beasiswa pada
program beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) di Kabupaten Kuantan

Singingi sebanyak 46 orang calon yang berasal dri berbagai kecamatan di
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Kuantan Singingi. Namun dari 15 kecamatan yang ada di kabupaten kuantan
singingi terdapat 2 kecamatan yaitu kecamatan kuantan mudik dan kecamatan
pucuk rantau yang tidak masuk dalam data calon penerima beasiswa pada
program beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) di Kabupaten Kuantan
Singingi tersebut.

Karena banyaknya calon SKSS yang mengajukan permohonan atau
mendaftar maka BAZNAS melakukan seleksi peserta yang layak menerima
Program SKSSBaznasKabupatenKuantanSingingiTahun2022 Adapun Peserta
yang telah dinyatakan lulus seleksi pada penerimaan beasiswa SKSS di
BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi salah satunya dari kecamatan Hulu
Kuantan dimana di kecamatan Hulu Kuantan terdapat 2 orang penerima
beasiswa yaitu Fikri Hidayat dan Rinda Aprilia dan kecamatan Inuman
terdapat 2 orang penerimabeasiswa juga yaitu Anjly dan Popy Yanto Pratama
pada program beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) di Kabupaten
Kuantan Singingi

Program Beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) diberikan
kepada mahasiswa dari keluarga miskin yang berasal dari Setiap Kecamatan di
Kabupaten Kuantan Singingi, yang anggota keluarganya belum ada yang
menempuh pendidikan sarjana dengan harapan bahwa kehadiran orang-orang
yang berpendidikan di keluarga tersebut, bisa membantu memberikan jalan
keluar yang lebih baik terhadap kesulitan yang dialami oleh keluarga untuk
masa yang akan datang.

Syarat dalam menentukan mustahik zakat dan mendistribusikan zakat
adalah syarat yang sesuai dengan kebutuhan para mustahik. Namun dalam hal
ini BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingidalam penyaluran Beasiswa Satu
Keluarga Satu Sarjana (SKSS) pada tahun 2022 telah mendistribusikan

penyaluranBeasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) penerima beasiswa
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telah disalurkan sebnyak 15 orang untuk 1 kecamatan 1 orang. Tetapi di temui
dilapangan ternyata ada kecamatan yang tidak menerima program beasiswa
tersebut sedangkan penerima telah disalurkan 15 orang kalau dilihat dari
konsep pendistribusian ini satu keluarga satu sarjana ini belum terlaksana
dengan baik seperti dengan apa yang diterapkan dalam SOP.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Metode Penetapan Calon
Mustahik Penerima Beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) Dalam
Pelaksanaan Pendistribusian Zakat Di BAZNAS Kabupaten Kuantan
Singingi”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, makapenulis
mengidentifikasi masalah pada penelitian ini yaitu
1. Dalam pendistribusian Beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) oleh
BAZNAS Kuantan Singingi tahun 2022 yang pendistribusiannya sesuai SOP
terdapat 15 kecamatan tetapi yang mendapatkan hanya 13 kecamatan
2. Dalam pendistribusian Beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) terdapat
2 Penerima beasiswa dalam satu kecamatan dimana SOP tersebut
menerangkan bahwa penyaluranBeasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS)
penerima beasiswa yang disalurkan sebnyak 15 orang untuk 1 kecamatan 1
orang.
1.3 Batasan Masalah
Mengingat sangat luasnya pembahasan tentang Pendistribusian Zakat,
maka penulis hanya membatasi permasalahan ini hanya padaMetode

Penetapan Calon Mustahik Penerima Beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana
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(SKSS) Dalam Pelaksanaan Pendistribusian Zakat Di BAZNAS Kabupaten
Kuantan Singingi.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka diperoleh
rumusan masalah yang akan diteliti yaitu

1. Bagaimana analisis metode penetapan calon mustahik penerima
Beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) tahun 2022 oleh
BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi ?

2. Bagaimana pendistribusian zakat pada mustahik dalam program Satu
Keluarga Satu Sarjana (SKSS) oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan
Singingi ?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan penelitian
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan yang
hendak dicapai dari hasil penelitian ini yaitu

1. Untuk mengetahui analisismetode penetapan calon mustahik penerima
Beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) tahun 2022 oleh
BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi

2. Untuk mengetahui pendistribusian zakat pada program Satu Keluarga
Satu Sarjana (SKSS) oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi

b. Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini bagi pihak-pihak yang terkait, antara
lain ialah:

1) Teoritis Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

menjadi masukan bagi pengembangan ilmu Kkhususnya mengenai



2)

8

Penetapan Calon Mustahik Dalam Peningkatan Sumber Daya
Manusia Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS).

Praktis Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dapat dijadikan
alat pembanding/pengetahuan bagi pihak Badan Amil Zakat Nasional
( Baznas) atau pihak lainnya untuk lebih memaksimalkan dalam
Penetapan Calon Mustahik Dalam Peningkatan Sumber Daya

Manusia Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS).



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Zakat

2.1.1. Pengertian Zakat

Secara bahasa, zakat berarti tumbuh (numuww) dan bertambah
(ziyadah). Jika diucapkan, zaka al-zar’, artinya adalah tanaman itu tumbuh
dan bertambah. Jika diucapkan zakat al-nafagah, artinya nafkah tumbuh dan
bertambah jika diberkati(Al-Zuhayly,2008:82).Sedangkan zakat dari segi
istilah fikih berarti “Sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah
diserahkan kepada orang-orang yang berhak” disamping berarti
“mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri”. Jumlah yang dikeluarkan dari
kekayaan itu disebut zakat karena yang dikeluarkan itu menambah banyak,
membuat lebih berarti dan melindungi kekayaan itu dari kebinasaan (lbnu

Rusyd,2007:549).

2.1.2. Dasar Hukum Zakat

Adapun landasan hukum zakat baik menurut ajaran islam maupun
kekuatan hukum negara adalah:
a. Al-Qur’an

1. Q.S Al-Bagarah: 43
CrasHl) & 13850 5 s8 30 1 6815 5 gliall 1 gacl

Artinya : “Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah

beserta orang-orang yang ruku”.
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2. Q.S At-Taubah: 103

w -2

O agle (Jias e ae 35 2h ekl Ana 2l ial (e M
G gt 5% 241 (0 B 4l

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan doakanlah mereka
karena sesungguhnya doamu dapat memberikan ketenangan bagi mereka.
Dan Allah lagi Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.

3. Q.SAlI-An’am: 141
2 o B 3% wlnose . 0% g wlnoses W% T-n3 3 SR
g o005 dadllg Culishaa ye 5 Cudihea cia L Gadll 585
K R E (cnns 0% s gz (wma Tq@ By 1 oho Sy LT (Zva2 4
Oa V3L e 5 Lglins Gl § 5 5l 5 XS] Laliak
A TS R I N P L P R
S W 431 58,05 W 5 Balian 25 4sa 135 Hall 13l 5,40
oo 6,38
Artinya: “Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang
berjunjungdan yang tidakberjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang
bermacam-macambuahnya,  zaitun dan delima yang serupa
(bentukdanwarnanya), dan tidaksama (rasanya). Makanlah dari buahnya
(yang bermacam-macamitu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya
dihari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya); danjanganlah

kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang

yang berlebih-lebihan”.

As-Sunah
Hadis diriwayatkan oleh At-Tabrani dari Ali r.a sesungguhnya
Allah mewajibkan zakat atas orang-orang kaya dari umat Islam pada harta

mereka dengan batas sesuai kecukupan diantara mereka. Orang-orang fakir
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tidak akan kekurangan pada saat mereka lapar atau tidak berbaju kecuali
karena ulah orang-orang kaya diantara mereka. Ingatlah bahwah Allah
akan menghisab mereka dengan keras dan mengazab mereka dengan
pedih. Rasulullah SAW bersabda yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim
dariAbdullah bin Umar: Artinya:” Islam dibangun atas lima rukun:
Syahadat tiada tuhan selain Allah dan Muhammad utusan Allah,
menegakan Sholat, memabayar zakat, puasa Ramadhan dan menunaikan
Haji”.

[jma’

Ulama baik salaf klasik maupun salaf kontemporer telah sepakat
akan kewajiban zakat dan bagi yang mengingkarinya berarti telah kafir
dari Islam.

Landasan menurut Undang-undang

1. Undang-undang No 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat

2. Undang Undang No 17 Tahun 2000 tentang perubahan Ketiga atas
UU No.7 Tahun 1983 Tentang Pajak Penghasilan.

3. Keputusan Menteri Agama Nomor 581 Tahun 1999 tentang
Pelaksanaan UU No. 38 Tahun 1999 tentangPengelolaan Zakat.

4. Undang-undang tahun 2003 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat.

Para pemikir kontemporer mendefinisikan zakat sebagai harta yang
telah ditetapkan oleh pemerintah atau pejabat berwewenang kepada
masyarakat umum atau individu yang bersifat mengikat dan final, tanpa

mendapat imbalan tertentu yang telah yang dilakukan oleh pemerinah
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sesuai dengan kemampuan pemilik harta, yang dialokasikan untuk

pemenuhan kebutuhan delapan golongan yang telah ditentukan di dalam

Al-Quran. Sertauntuk memenuhi tuntunan politik bagi keuangan Islam

(Inayah, 2003).

2.2. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga yang
Melakukukan pengelolaan zakat secara nasional. BAZNAS merupakan Lembaga
pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada
Presiden melalui Menteri Agama.

Badan Amil Zakat Nasionsl (BAZNAS) juga merupakan suatu organisasi
pengelolaan zakat yang dibentuk oleh pemerintah yang bertujuan untuk
mengumpulkan, mendistribusikn, dan mendayagunakan Zakat termasuk infak dn
sedekah sesuai dengan ketentuan Islam (Abdul Kohar, 1998).

Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan menjadikan unsur pokok
bagi tegaknya syariat Islam. Oleh karena itu, hukum zakat adalah wajib (fardu)
atas setiap muslim yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat termasuk
dalam kategori ibadah seperti sholat, haji, dan puasa yang telah diatur secara rinci
berdasarkan Al-quran dan Sunah.Zakat juga merupakan sebuah kegiatan sosial
kemasyarakatan dan kemanusiaan yang dapat berkembang sesuai dengan
perkembangan umat manusia dimana pun.

Dana zakat untuk kegiatan yang lebih menghasilkan atau bersifat produktif
akan lebih optimal bila dilaksanakan dan diatur sedemikian rupa oleh Lembaga

Amil Zakat, karena LAZ sebagai mediator antara muzzaki dan mustahig yang
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merupakan organisasi yang terpercaya untuk pengalokasian, pendayagunaan dan
pendistribusian dana zakat, mereka tidak memberikan zakat begitu saja melainkan
mereka mendampingi, memberikan pengarahan serta pelatihan agar dana zakat
tersebut benarbenar dijadikan modal kerja sehingga penerima zakat tersebut
memperoleh pendapatan yang layak dan mandiri.

Karena peran amil zakat dalam mendistribusikan dana zakat sangat
penting, seperti apa yang dikatakan oleh Yusuf gardhawi dan untuk ini peranan
pemerintah dalam pengelolaan zakat digantikan oleh Badan Amil Zakat (BAZ)
atau Lembaga Amil Zakat (LAZ).

Peran amil zakat tidak hanya mengumpulkan dan menyalurkan dana zakat,
tetapi juga melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap dana zakat yang telah
diterima oleh para mustahig, terlebih dan terkhusus dlam pengawasan dana zakat
produktif (Djamal Murni,1998).

Pengawasan yang diberikan lembaga amil zakat sesungguhnya terkait
dengan erat dengan program yang direncanakan. Karena itu hakekat dari tujuan
pengawasan adalah menjamin tercapainya tujuan lembaga amil zakat dengan cara
mengembalikan atau meluruskan berbagai penyimpanagan yang tidak sesuai
dengan yng diprogramkan. Tidak hanya itu, pengawasan yang dilakukan oleh
lembaga amil zakat, juga bertujuan untuk mengendalikan dana muzzaki yang telah
dipercayakan kepada amil zakat, agar tidak disalah gunakan atau diselewengkan
oleh penerima zakat atau yang disebut sebagai mustahig. Tujuan pengawasan
disini juga bisa berarti untuk memberikan masukan secara integral mangapa

perjalanan sebuah organisasi tersendat-sendat, apakah karena target tujuan yng
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ingin dicapai terlalu tinggi atau karena amilnya yang tidak kompeten sehingga
tidak mampu melaksanakan.

Dalam pengelolaan Badan Amil Zakat (BAZ) hendaknya diterapkan
prinsip-prinsip sebagai berikut :
1. Keterbukaan/Transparan

Prinsip ini harus dilakukan khususnya dalam hal penerimaan, pengeluaran
dan hendaknya setiap bulan dipublikasikan baik melalui media elektronika
maupun melalui media massa.
2. Kejujuran

Para Pengurus Badan Amil Zakat hendaknya bersikap jujur dalam hal
pengelolaan zakat, sebab tanpa ini maka lembaga BAZ tidak akan mendapat
kepercayaan dari masyarakat.
3. Profesional

Para Pengurus Badan Amil Zakat (BAZ) hendaknya orang yang
profesional dan minimal mengerti tentang konsepsi pengelolaan zakat secara
memadai

Tujuan Pengelolaan Zakat menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011 ialah( Kemenag RI1,2016):
1. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat.
2. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat

dan penanggulangan kemiskinan.
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Tugas Badan Amil Zakat Naional (BAZNAS) sebagai berikut:

a. Menyelenggarakan tugas administratif dan teknis pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat.

b. Mengumpulkan dan mengolah data yang diperlukan untuk penyusunan
rencana pengelolaan zakat.

c. Menyelenggarakan bimbingan di bidang pengelolaan, pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat.

d. Melaksanakan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat, menyusun rencana dan program pelaksanaan pengumpulan,
pendistribusian, pendayagunaan dan pengembangan pengelolaan zakat.
(tingkat Kabupaten/Kota dan Kecamatan)

e. Menyelenggarakan tugas penelitian dan pengembangan, komunikasi
informasi, dan edukasi pengelolaan zakat. (Tingkat Nasional dan
propinsi)

Badan Amil Zakat Naional (BAZNAS) terdiri dari:
1) Badan Amil Zakat
a. Tugas Dewan Pertimbangan
Dewan pertimbangan Amil Zakat memberikan pertimbangan,
fatwa, sarana dan rekomendasi tentang pengembangan hukum dan
pemahaman mengenai pengelolaan zakat. Karena itu, dewan
pertimbangan mempunyai tugas:
1. Menetapkan garis-garis kebijakan umum Badan Amil Zakat

bersama Komisi Pengawas dan Badan Pelaksana.
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Mengeluarkan fatwa syariah baik diminta maupun tidak berkaitan
dengan hukum zakat yang wajib diikuti oleh Pengurus Badan Amil
Zakat.
Memberikan pertimbangan, saran dan rekomendasi kepada Badan
Pelaksana dan Komisi Pengawas.
Menampung, mengolah dan menyampaikan pendapat umat tentang
pengelolaan zakat.
Komisi Pengawas Badan Amil Zakat Komisi Pengawas
melaksanakan pengawasan internal atas operasional kegiatan yang
dilaksanakan Badan Amil Zakat. Karena itu, Komisi Pengawas
mempunyai tugas:
Mengawasi pelaksanaan rencana kerja yang telah disahkan.
Mengawasi pelaksanaan kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan.
Mengawasi operasional kegiatan yang dilaksanakan Badan
Pelaksana, yang mencakup pengumpulan, pendistribusian dan
pendayagunaan.
Melakukan operasional dan pemeriksaan syariah dan peraturan
perundang-undangan.
Menunjuk Akuntan Publik.
Badan Pelaksana Amil Zakat Badan Pelaksana melakukan
melaksanakan kebijakan Badan Amil Zakat dalam program
pengumpulan, penyaluran danpendayagunaan zakat. Karena itu,

Badan Pelaksana mempunyai tugas (Kirdi Dipoyudo,1995):
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1. Membuat rencana kerja yang meliputi rencana pengumpulan,
penyaluran dan pendayagunaan zakat.

2. Melaksanakan operasional pengelolan zakat sesuai rencana kerja
yang telah disahkan dan sesuai dengan kebijakan yang telah
ditetapkan.

3. Menyusun laporan tahunan.

4. Menyampaikan laporan pertanggung jawaban untuk dan atas nama
Badan Amil Zakat baik kedalam maupun keluar.

2.3. Baznas Kuantan Singingi

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dengan usianya Yyang
semakin dewasa terlihat semakin berkembang pada tahun 2010 hinga tahun
2013. Pada tahun 2016 berkat pengurus melakukan sosialisasi sampai ke
kecamatan yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi dan dalam badan
kepengurusan sudah ada tenaga-tenaga yang handal.

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi
meluncurkanProgram Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) yaitu bantuan biaya
pendidikanbagi calon mahasiswa tidak mampu secara ekonomi dan memiliki
potensiakademik baik untuk menempuh pendidikan di perguruan tinggi pada
programstudi unggulan sampai lulus tepat waktu. Oleh karena itu perlu
disusunpetunjuk teknis Program Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS)

TahunAnggaran 2022 agar berjalan dengan baik.
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2.4. Mustahiq Zakat
Penerima zakat atau dalam istilah lain dikenal dengan mustahik
adalah orang-orang yang berhak menerima zakat yang mana Sasaran
penerima zakat dianataranya sebagai berikut. Sebagaiman yang terdapat

dalam Qs. At-Taubah ayat 60

G Jall3 B30 35 2258 a5 Ll Colelall 5 oIl 5 108 il 1)
£S5 pile D155 G Ay Bl G5 A s A5

Artinya: "Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,

orangmiskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk

(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang,

untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai

kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.(Departemen

Agama RI,2010:196).

1. Fugara’ (orang-orang fakir)

Terdapat  perbedaan  interpretasi para ulama  figih  dalam
mendefinisikanorang fakir (al-fagr, jamaknya al-fugara). Fakir menurut mazhab
Hanafi adalah orang yang tidak memiliki apa-apa di bawah nisab menurut hukum
zakat yang sah, atau nilai sesuatu yang dimiliki mencapai nisab atau lebih, yang
terdiri dari perabot rumah tangga, barang-barang, pakaian, buku-buku sebagai
keperluanpokok sehari-hari.

Adapun menurut jumhur ulama, fakir juga diartikan sebagai mereka yang
tidak memiliki haarta atau penghasilan yang layak untuk memenuhi

kebutuhannya, seperti Pangan, tempat tinggal dan kebutuhan pokok lainnya baik

untuk sendiri maupun bagi mereka yang menjadi tanggungannya. Misalnya orang
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memerlukan sepuluh dirham perhari, tpi yang adahanya empat, tiga atau dua

dirham.

2. Masakin (orang-orang miskin)

Dalam mendefinisikan orang miskin, jumhur ulama berpendapat bahwa
orang miskin adalah mereka yang mempunyai harta dan penghasilan yang layak
dalam memenuhi keerluannya dan orang yang menjadi tanggungannya, tetapi
tidak sepenuhnnya tercukupi, seperti misalnya yang dibutuhkan sepuluh tetapi
yang tercukupi hanyalah tujuh atau delapan.

3. Amil

Pada golongan ini terdapat perbedaan pendapat para ulama dalam
menetapkan keluasan maknanya. Mazhab Hanafi menggambarkan bahwa, amil
adalah petugas yang diangkat oleh imam untuk mengumpulkan zakat dari
muzakki (wajib zakat) saja. Meski tidak disebutkan secara jelas, pekerjaan, amil
bukan sekedar mengumpulkan zakat, tetapi meliputi beberapa pekerjaan lain,
seperti menjaga, mengurus administrasinya dan mendistribusikannya.Sedangkan
menurut Jumhur ulama, yaitu mazhab Maliki, Syafi“i, dan Hambali amil
merupakan orang yang bertugas mengurus segala permasalahan zakat, seperti
orang yang memungut dan mengumpulkan zakat, menulis jumlah masuk dan
keluar serta berapa sisa serta pemelihara harta zakat serta membagikan kepada
mustahignya.

Amil sendiri diartikan sebagai wakil penguasa , hal ini dapat diketahui dari

preseden yang telah dipraktekkan oleh Rasulullah dan para khalifah. Rasul dan
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para Khalifah mengirim petugas dan membagi-bagikannya kepada para mustahiq

zakat.

4. Muallaf

Muallaf yaitu golongan yang diusahakan untuk dirangkul, ditarik, dan
dikukuhkan hatinya dalam keislaman disebabkan belum mantapnya keimanan
mereka atau untuk menolak bencana yang mungkin mereka lakukan terhadap
kaum muslimin dan mengambil keuntungan yang mungkin dimanfaatkan untuk
kepentingan mereka.
5. Rigab

Rigab merupakan jamak dari lafadh <8yang berarti budak. Budak
dinamakan ragaba atau rigab, karena dia dikuasai sepenuhnya oleh tuannya
sehingga dengan diberikan bagian zakat tujuannya agar mereka dapat melepaskan
diri dari belenggu perbudakan.Dalam konteks yang lebih luas, budak zaman
Sekarang seperti pekerja yang dianiaya dan diperlakukan secara tidak manusiawi.
Islam mendorong dihapuskannya perbudakan di dunia ini dengan berbagai cara.
Salah satunya dengan menggunakan dana zakat untuk memerdekakan budak.
Walaupun perbudakan sekarang sudah hilang, bukan berarti tidak mungkin di
masa yang akan dating akan muncul kembali.
6. Gharimin

Lafadh gharimin meruoakan jamak dari gharim. Gharim secara leksikal
bermakna “orang yang berhutang” ada dua macam gharim yang behak menerima

zakat, yaitu orang yang terlilit hutang untuk kemaslahatan pribadi yang
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dibolehkan oleh syara’ seperti orang yang berhutang untuk menafkahi
keluarganya dan orang yang terlilit hutang untuk kemaslahatan masyarakat seperti
mendamaikan dua pihak yang bermusuhan.
7. Fi sabilillah

Secara harfiah sabil berarti thariq / jalan. fi sabilillah berarti jalan baik
berupa keyakinan, maupun berupa amal, yang menyampaikan Kkita kepada
keridhaan Allah SWT.46 Abu Yusuf berpendapat lafadh Fi sabilillah dalam ayat
60 surat At-Taubah adalah khusus (khas) ditujukan kepada orang yang berperang
(jihad). Para ahli fikin memperluas arti jihad tidak hanya terbatas pada peperangan
saja dan meng-giyas-kan jihad jihad yang berarti perang dengan segala sesuatu
yang tujuannya untuk menegakkan Islam baik yang berbentuk ucapan maupun
perbuatan, karena yang dijadikan alasan itu sama yaitu membela agama Islam.
Seperti mendirikan pusat kegiatan Islam untuk menddik pemuda Muslim,
menjelaskan ajaran Islam yang benar, dan memelihara akiah Islam dari kekufuran
8. Ibnu Sabil

Arti sabil adalah al-tarig (jalan). Menurut Hasbi, ibn al-sabil adalah orang-
orang yang kehabisan belanja dalam perjalanan, dan tidak ada tempat untuk
meminta bantuan atau tidak ada orang yang mau menolong, meskipun dia adalah
orang yang kaya di kampungnya. Beliau juga mengembangkan makna Ibnu Sabil
tidak sebatas kepada mereka yang kehabisan perbekalan di perjalanan, tetapi
mencakup anak-anak yang ditinggalkan di tengah-tengah jalan oleh keluarganya
(anak buangan), orang-orang yang tidak mempunyai rumah (gelandangan) dijalan-

jalan raya, tidak tentu tempat tinggalnya dan tidak memiliki usaha yang dapat
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menghasilkan nafkah hidupnya Sehingga semua orang musafir (orang yang
berada dalam perjalanan) dinamakan dengan Ibnu Sabil. Mereka diberi zakat
karena dianggap fakir, yaitu dalam keadaanmembutuhkan, sebab mereka dalam
perjalanan yang berada jauh dari
hartanya.

Kedelapan ashaf yang telah disebutkan diatas merupakan golongan-
golongan yang berhak mendapatkan zakat berdasarkan Al-Quran dan hadist.
Sehingga selain dari delapan golongan tersebut tidak berhak untuk mendapatkan

zakat.

2.5. Penetapan
2.5.1 Pengertian Penetapan
Penetapan adalah tindakan sepihak menentukan kaidah hukum
konkret yang berlaku khusus. Sedangkan penjelesan lainnya dari penetapan
adalah proses, cara, perbuatan menetapkan. Dalam setiap permasalahan yang
memerlukan jawaban atau keputusan jelas banyak alternatif yang langsung
dapat dipakai. Namun permasalahannya bukan tidak adanya suatu alternatif
melainkan memlih altenatif terbaik dalam setiap pengambilan keputusan.
Untuk itu sebuah lembaga pengelolaan zakat selalu mencari cara, metode dan
proses yang paling tepat untuk melahirkan keputusan yang terbaik. Keputusan
yang terbaik dalam lembaga pengelolaan zakat adalah keputusan yang
memberikan manfaat terbaik bagi sebuah lembaga pengelolaan zakat tersebut.
Keputusan yang terbaik yang ada adalah keputusan yang lebih baik

(Kozmetsky). Pengambilan keputusan ini harus dapat dilakukan semua orang
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dalam lembaga pengelolaan zakat itu jika ingin lembaganya itu besar. Begitu
juga dengan kehidupan manusia dalam setiap kehidupan pengambilan
keputusan tidak bisa dilepaskan dari pengambilan keputusan. Sehingga
seseorang Yyang sukses dalam pengambilan keputusan ia selalu bisa
membangun kehidupan yang lebih baik dan ada keteraturan dalam hidupnya.
Pengambilan keputusan sangat sulit dilakukan karena beberapa faktor
atau keadaan yang melingkupinya :
1. Certaily, kemungkinan akibat yang akan timbul diketahui pasti
2. Risk, kemungkinan akibatnya diketahui tetapi tidak diketahui berapa
nilainya
3. Uncertainly, kemungkinan yang timbul tidak diketahui, dan tidak
pasti, alternatif, dan akibatnya juga tidak serba pasti.
Untuk mengambil sebuah keputusan ini kita dapat menggunakan
beberapa metode :
1. Rational Model
Dalam metode ini kita menggunakan pendekatan rasio dan
akal bukan subyektif, dasar-dasar penggunaan mode ini adalah :
a. Tersedia informasi lengkap dan akurat mengenai perihal
yang akan diputuskan
b. Ada beberapa altentif pilihan yang dipergunakan
c. Pengambiln keputusan dilkukan secara rasional
d. Ada kepentingan dan sasaran yang terbaik

2. Behavioral Model
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Dalam metode ini pengambilan keputusan diambil jika
kedaannya sebagai berikut :
a. Informasi tidak lengkap dan jika ada mungkin tidak akurat
b. Tidak ada altrnatif yang lebih lengkap
c. Ada keterbatasan rasionalitas karena salah nilai, pengalaman,
pengetahuan dan kebiasaan
d. Akan dipilih altenatif yang minimal kepuasannya
Irrational Model
Keputusan ini buat cepat, seperti gerakan refleksi dengan
menggunakan media subyektif yang ada dan terus dicari alasan
rasionalnya belakangan.(Shofyan.S:2006-105)
a. Proses Pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan adalahpemilihan beberapa tinakan
alternatif yang ada untuk mencapai satu atau beberapa tujuan yang
telah ditetapkan. Proses pengambilan keputusan pada dasarnya
mengikuti langkah-langkah logika yang sama. Langkah-langkah itu
adalah :
1) Mendefenisi Persoalan
Tahapan pertama pada proses pengambilan keputusan
adalah persoalan. Suatu perseolan akan dihadapi oleh
seorang menejer apabila sasaran atau tujuan Yyang

diinginkan ternyata atau realisasi kegiatan tidak sesuai
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dengan yang diinginkan. Untuk mendefenisi persoalan,
seorang menejer dapat menetapkan :

Faktor-faktor kunci yang mendasari persoalan

Sasaran yang diinginkan

Asumsi-asumsi akan dipergunakan untuk  memecahkan
perseoalan, serta

Jangka waktu dan wawasan perencanaan, Unsur-  unsur
tersebut hendaknya dapat ditetapkan secara kuantitatif.
Tujuan-tujuan dijabarkan ke dalam kriteria yang dapat
dijadikan pegangan dalam mengevaluasi alternatif.
Menentukan berbagai alternatif tindakan yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan persoalan Tahap ini
merupakan tahap mencari berbagai kemungkinan solusi
dari suatu persoalan. Semua kemungkinan atau alternatif
yang ada haru dipertimbangkan kecuali alternatif-altenatif
yang memang sudah tidak layak untuk digunakan
Mengevaluasi masing-masing alternatif Pada tahap ini
semua alternatif yang telah ditetapkan diperbandingkan
antara alternatif satu dengan alternatif lainnya. Faktor-
faktor yang terkaitpada masing-masing alternatif harus
disusun sedemikian rupa sehingga bisa diperbandingkan

secara paralel dalamsatu paket perbandingan alternatif.



4)

26

Maksudnya dalam tahap ini pengambilan keputusan

mengembangkan model keputusan yang :

a) Menguraikan berbagai hubungan yang ada serta
berbagai perilaku  faktor-faktor yang dianggap
signifikan dan relevan dalam perseolan tersebut,

b) Memperhitungkan hasil-hasil dari interaksi hubungan
dan faktor signifikan itu untuk dibandingkan dengan
Kriteria yang ada.

Melalui pengembangan dengan menggunakan
model keputusan itu, seorang pengambil keputuan dapat
memperoleh peringkat alternatif dari sekian banyak
alternatif yang dikembangkannya.

Memilih alternatif yang terbaik untuk dijadikan keputusan

Tahap ini adalah tahap yang paling dalam proses

pengambilan keputusan,karena ditahap inilah keputusan

atau alternatif yang terbaik itu ditetapkan. Alternatif yang
terbaik adalah alternatif yang dapat memenuhi kriteria atau
yang paling sesuai dengan kriteria. Namun demikian,
dalam suatu organisasi seringkali terdapat tujuan-tujuan
lain yang mengganggu optimalisasi pemilihan alternatif.

Tujuan-tujuan lain itu seringkali membuat kriteria yang

digunakan tidak dapat dijadikan satusatunya acuan dalam

menetapkanalternatif yang terbaik.
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5) Melaksanakan keputusan Suatu keputusan yang telah
dipilih atau diambil harus dilaksanakan. Tahap proses
pengambilan keputusan ini terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, dan pengendalian semua aktivitas yang
diperlukan agar keputusan bisa berjalan dengan baik.

6) Memantau hasil keputusan Setelah keputusan di
laksanakan, proses harus tetap dipantau, yaitu dengan jalan
membandingkan hasil-hasinya dengan yang diharapkan.
Dengan mempelajari  perbandingan itu  pengambil
keputusan akan dapat memperoleh gambaran mengenai
efektivitas keputusan.

b. Jenis-jenis keputusan

1) Keputusan terprogram, bersifat berulang dan rutin , sehingga
suatu prosedur pasti telah dibuat untuk menanganinya.

2) Keputusan tak terprogram, bersifat baru, tidak terstruktur dan
jarang konsekuen. Tidak ada 